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BAB IV 

DESKRIPSI, PEMBUKTIAN HIPOTESIS, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data  

1. Gambaran Umum Objek  

a. Bank Muamalat Indonesia 

PT BankiMuamalat Indonesia Tbk merupakan bankipertama yang 

menjalankan operasionalnya dengan prinsipi syariah yang didirikanipada 1 

November 1991, diprakarsai MajelisiUlama Indonesia (MUI) dan 

pemerintah Indoenesia. Setelah dua tahun terakhir semenjak didirikan 

tepatnya pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil 

menyandang predikat sebagai Bank Devisa.  

Pada tahun 90-an Indonesia mengalami krisis moneter yang 

menghancurkan sebagian perekonomian Asia Tenggara. BankiMuamalat 

pun mengalami dampakikrisis sehingga mengakibatkan rasio pembiayaan 

kurang lancar (NPF)imencapai 60% pada tahun 1998, namun dalam upaya 

bangkit dari keterpurukan Bank Muamalat Indonesia memperkuat modal 

dengan bantuan dari Islamic Development Bank (IDB) yang menjadi salah 

satu pemegang saham Bank Muamalat. Bank Muamalat berhasil bangkit 

dan membalikkanidari rugi menjadi untung berkat upaya kerja keras dan 

ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat dan strategi usaha yang tepat serta 

ketaataniterhadap operasional perbankan syariah yang murni. Setelah 
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beroperasi selama 31 taahun Bank Muamalat Indonesia memiliki aset 

sebesar Rp 55.838.329.000.000,00 per November 2021.78 

 

b. Bank Aceh Syariah 

Bank Aceh Syariah berawal dengan nama BankiPembangunan 

DaerahiAceh (BPD Aceh) yang merupakan satu-satunya bankidaerah yang 

memiliki fungsi untukimeningkatkan perekonomianimasyarakat 

khususnya masyarakat Aceh. BankiAceh didirikanipada tahuni1973, yang 

dipelopori olehi Pemerintah Daerahibeserta tokoh pengusaha swasta di 

Aceh atas dasar pemikiran perlunya lembaga keuanganiberbentuk 

bankidalamrangka membantuipemerintah dalamimelaksanakan 

pembangunan diidaerah. Total aset yang dimiliki Bank Aceh Syariah 

mencapai Rp 26.557.012.000.000,00 per Januari 2022.79 

 

c. BankiVictoria SyariahiIndonesia  

PT Bank VictoriaiSyariah berdiri denganinama PT BankiSwaguna 

berdasarkaniAkta Nomori9 tanggal 15 April 1966. SelanjutnyaiBank 

Swaguna diuba menjadiiPT Bank VictoriaiSyariah padda atahun 2010 dan 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 83 tanggal 

15 Oktober 2010. 

Perubahan kegiatan usaha dari Bank Konevensional menjadiiBank 

Umum Syariah telahimendapatkan izinidari BankiIndonesia dan mulai 

beroperasiidengan prinsipisyariah sejak tanggal 1 April 2010. Setelah 12 

 
78 ‘Bank Muamalat<https://www.bankmuamalat.co.id/> [accessed 5 July 2022]. 
79 ‘Bank Aceh<https://www.bankaceh.co.id/> [accessed 5 July 2022]. 
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tahun beroperasi dengan prinsip syariah, bank Victoria Syariah memiliki 

total aset mencapai Rp 1.711.146.000.000,00 per Januari 2022.80 

 

d. BankiBCA Syariah  

PT. Banki BCA Syariah berdiri danimulai beroperasi kegiatan 

usahanya dengan prinsip syariah setelah mendapatkan izinioperasi 

syariahidari Bank Indonesia berdasarkan keputusan Guernur BI 

No.12/13/KEP.GBI/DpG/2010 sejak 2 Maret 2009 dan resmiiberoperasi 

dengan prinsip syariahipada tanggal 5 April 2010. Modal dasar yang 

dimiliki Bank BCA Syariahisebesar Rp. 5.000.000.000.000,00. Setelah 

beroperasi selama 12 tahun, Bank BCA Syariah memiliki aset sebesar Rp. 

10.780.938.000.000,00 per Januari 2022.81 

 

e. Bank Mega Syariah  

Berawal dari Bank Umum Tugu (Bank Tugu) yang diakuisisi CT 

Corpora melalui Mega Corpora dan PT Para Rekan Investama pada tahun 

2011. Para investor mengubah bank umum konvensional menjadi bank 

umum syariah dan hal ini diakui dengan dikeluarkannya izin dari Bank 

Indonesia melalui keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 

6/10/KEP. DpG/2004. Dengan izinitersebut, Bank Umum Tugu resmi 

menjadiiBank Mega Syariah pada 27 Juli 2004 dan mulai Mega Syariah, 

 
80 ‘bank Victoria Title’ <https://bankvictoriasyariah.co.id/> [accessed 5 July 2022]. 
81 ‘BCA syariah Title’ <https://www.bcasyariah.co.id/> [accessed 5 July 2022]. 
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total aset yang dimiliki mencapai Rp. 13.479.149.000.000,00 per Januari 

2022.82 

  

f. Bank Jabar Banten Syariah 

Berdirinya BankiJabar BanteniSyariah bermula adanya 

pembentukaniUnit UsahaiSyariah oleh PT Bank PembangunaniDaerah 

Jawa Barat daniBanten Tbk. pada 20 Mei 2000 dengan maksud memenuhi 

kebutuhan masyarakatiJawa Baratiyang mulai tumbuh keinginan 

menggunakan produk syariah. Setelah 10 tahun beroperasi UnitiUsaha 

Syariah, manajemen PT Bank pembangunan Jawa Barat dan Banten 

memiliki pandangan apabila ingin mempercepat pertumbuhan syariah 

maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham 

diputuskanimengubah Unit UsahaiSyariah menjadiiBank UmumiSyariah. 

total asetiyang dimiliki olehiBank Jabar Banten Syariah mencapai Rp. 

10.137.752.000.000,00 per Januari 2022.83 

 

g. Bank Syariah Indonesia  

Bank Syariah Indonesia diresmikan pada tanggal 1 Februari 2021. 

BSI merupakan gabungan dariiBank SyariahiMandiri, BRIiSyariah dan 

Bank BNI Syariahisehingga menghadirkanilayanan yang lebih lengkap, 

jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas modal yang lebih besar. 

Penggabungan ketiga bank syariah tersebut merupakan bentuk usaha untuk 

melahirkan bank syariah yang diharapkan untuk menjadi kebanggaan umat 

 
82 ‘Mega Syariah Title’ <https://www.megasyariah.co.id/> [accessed 6 July 2022]. 
83 ‘BJB Syariah Title’ <https://bjbsyariah.co.id/> [accessed 6 July 2022]. 
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dan menumbuhkan energi dalam pembangunan perekonomian serta 

berkontribusi dalam kesejahteraanimasyarakat luas. Keberadaan Bank 

Syariah Indoesia juga menjadi contoh cerminan perbankan syariah di 

Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap 

alam. Aset yang dimiliki Bank SyariahiIndonesia mencapai Rp. 

268.978.012.000.000,00 per Januari 2022.84 

 

h. BankiPanin DubaiiSyariah 

PaniniDubai SyariahiBank didirikaniberdasarkan AktaiPerseroan 

Terbatas No. 12 8ijanuari 1972 yangidibuat olehiMoeslim Dalidd. Panin 

Dubai Syariah Bank telah beberapaakali mengubah nama, berturut-turut 

menjadi PT Bank Bersaudara Djaja pada tahun 1990. Kemudian menjadi 

PT BankiHarfa pada tahun 1997. Setelah itu berubah menjadiiPT Bank 

Panin Syariah sehubungan perubahanikegiatan usahaidari bankiumum 

Konvensionallmenjadi BankiUmum Syariah dan penerapan prinsipibagi 

hasil sesuai syariatiIslam, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar 

Biasa No. 1 tanggal 3 Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs Bambang Tedjo 

AnggonoiBudi S,H., M.Kn.,.  

Selanjutnyainama PaniniDubai Syariah Bankikembali menjadiiPT 

BankiPanin SyariahiTbk, sehubunganidengan perubahaniPanin Dubai 

SyariahiBank dariisemula perseroani tertutup menjadii perseroan 

terbukapada tanggal 13 Juni 2013. Dan pada tahuni2016, namaiPanin 

Dubai SyariahiBank Tbk berubahimenjadi PT BankiPanin DubaiiSyariah 

 
84 ‘BSI’ <https://www.bankbsi.co.id/> [accessed 6 July 2022]. 
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TBK bertepatan denganimasuknya DubaiiIslamic BankiPJSC 

sebagaiisalah satu pemegangisaham pengendaliibank.  

PT Bank Panin Syariah merupakan salahisatu bankiswasta terbesar 

diiantara 10 bankiswasta terbesarilainnya diiindonesia dengan modalidasar 

Rp. 3.900.000.000.000,00. Hingga ssaat ini PT Bank Panin Dubai Syariah 

memiliki total aset mencapai Rp. 13.781.340.000.000,00 per Januari 

2022.85 

 

i. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  

Berawal dari Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk pada tahun 2010, BTPN Syariah telah menjangkau segmen 

yang selama ini belum tersentuh oleh perbankan, yaitu segmen 

prasejahtera produktif. BTPN Syariah memberikan akses layanan serta 

produk perbankan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan niat dan 

tujuan dalam mewujudukan impian meraih kehidupan yang lebih baik dan 

sejahtera. Tahuun 2014, BTPN Syariah terdaftar menjadi bagian dari Bank 

Umum Syariah yang memberikan layanan bagi pemberdayaan nasabah 

prasejahtera produktif dan mengembangkan keuangan inklusif agar dapat 

menghasilkan kinerja keuangan yang baik.  Hingga saat ini BTPN Syariah 

meningkatkan dan mengembangkan produk dan layanan sehingga dapat 

memberikan dampak positif. Sejak pendiriannya BTPN Syariah berhasil 

meiliki total aset mencapai Rp. 18.585.663.000.000,00 per Januari 2022.86  

 

 
85 ‘Panin Dubai’ <https://www.paninbanksyariah.co.id/> [accessed 6 July 2022]. 
86 ‘Btpn Syariah’ <https://www.btpnsyariah.com/> [accessed 6 July 2022]. 
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j. Bank Maybank Syariah Indonesia  

PTiBank MaybankiSyariah Indoenesia berawal dari didirikannya 

PT MaybankiNusa Internationalipada tanggali16 September 1994isebagai 

salah stau bankijoint venture antaraiMalayan Banking (Maybank) iBerhad 

dengan Bankinusa Internasional. 14iNovember 2000, PTiMaybank Nusa 

Internationaliberganti namaimenjadi PTiBank MaybankiIndocorp dengan 

kepemilikanisaham bankiNusa Nasionalidiambil alihioleh Menteri 

Keuangan RI PTiPerusahaan Pengelolaan aseti(Persero). 

Sejakimemulai kegiataniusaha sebagaiibank syariahipada tahun 

2010, MaybankiSyariah telahimengembangkan berbagaiilayanan dan 

solusi inovatifiuntuk memenuhiikebutuhan nasabah sesuai dengan 

tuntunan syariat Islam. Maybank Syariah memiliki tujuan untuk menjadi 

perusahaan terkemuka di khasanah keuangan syariah di Indonesia dan 

regional. Dalam pembiayaan Maybank Syariah mengutamakan 

pembiayaan bilateral, sindikasi dan club deal untuk perusahan lokal dan 

multinasional, khususnya di indonesia dan Malaysia. Di sektor 

treasuriiMaybank Syariah memfokuskan pada kegiatan pasar uangidan 

perdagangan valutaiasing.87 

 

B. Pembuktian Hipotesis 

1. AnalisisiDeskriptif  

Analisisideskriptif dalamipenelitian ini diambilidari tahun 2017 sampai 

dengan 2021 dengan data triwulan yaitu sebanyak 200 unit sampel 

 
87 ‘Maybank Syariah’ <https://www.maybank.co.id/syariah/> [accessed 7 July 2022]. 
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pengamatan. Dalamipenelitian iniiyang digunakanisebagai perhitungan 

statistikideskriptif adalah CAR, ROA, NPF dan FDR. Berdasarkanianalisis 

deskriptifidiperoleh gambaran sampelisebagai berikut.  

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat data yang memiliki nilai 

sangat ekstrim dan dapat mempengaruhi proses pengujian yang akan 

dilakukan yaitu Bank Maybank Syariah Indonesia. Olehikarena itu, peneliti 

memutuskan untuk menghapus data dari Bank Maybank Syariah Indonesia 

yang memiliki data eksrim di setiap variabel. Sehingga data yang akan 

diujikan berubah menjadi 180 data.  

Tabel 4. 1  

Statistik Deskriptif CAR, ROA, NPF, dan FDR 

 

 

S

u

m

b

e

r: Pengolahan data SPSS 24 

Pada data yang telah diolah diatas diperoleh menunjukkan bahwa 

jumlah sampel (N) sebanyak 180 yang diperoleh dari laporan keuangan 

triwulan 10 Bank Umum Syariah selama 5 tahun dari 2017 sampai dengan 

2021 (9 x (5 tahun x 4 triwulan)). 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std, 

Deviation 

FDR 180 0,94 196,73 84,3496 20,48353 

CAR 180 0,15 45,26 20,8106 7,35573 

ROA 180 0,00 10,77 1,0041 1,32611 

NPF 180 0,01 4,98 2,2482 1,58321 

Valid N 

(listwise) 
180     
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat dilihat 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

a. Variabelidependen, Financingito DepositiRatio (FDR) memilikiinilai 

terendah 0,94% dan nilaiitertinggi 196,73% dengan nilai rata-rata 

84,3496% yang menunnjukkan bahwa nilai tersebut termasuk standar 

kriteriaiyang ditetapkanioleh Bank Indonesia. 

b. Variabeliindependen (X1), CapitaliAdequacy Ratio (CAR) 

nilaiiterendah sebesari0,15% danitertinggi sebesari45,26 % 

denganinilai rata-rata 20,8106 % yang menunjukkan bahwa 

BankiUmum Syariahimemiliki kemampuan yang kuat menghadapi 

risiko. 

c. Variabel independen (X2), Return On Assets (ROA) nilai terendah 

0,00% dan tertnggi sebesar 10,77 % sedangkan nilai rata-rata yang 

dimiliki ROA adalah 1,0041 % yang memiliki arti bahwa Bank Umum 

Syariah mampu mendapatkan laba dengan baik.  

d. Variabel independen (X3), Non Performing Financing (NPF) memiliki 

nilai terendah 0,01% dan tertinggi sebesar 4,98% dan nilai rata-rata 

sebesar 2,2482% menunjukkan nilai yang kurang dari 5% memiliki arti 

bahwa Bank Umum Syariah dalam keadaan sehat.  

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Hasiliolah dataistatistik dalam penelitian iniimenggunakan aplikasi 

SPSS 24 denganimenggunakan data triwulan yang merupakan data mentah 

CAR, ROA, NPF, dan FDR dari januari 2017 sampai dengan Desember 2021. 
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Tabel 4. 2  

Data CAR, ROA, NPF, dan FDR periode 2017-2021 

Dalam % 

BANK UMUM 

SYARIAH 
TAHUN 

TRI 

WULAN 

FDR 

(Y) 

CAR 

(X1) 

ROA 

(X2) 

NPF 

(X3) 

BANK 

MUAMALAT 

INDONESIA 

2017 

I 90,93 12,83 0,12 2,92 

II 89 12,94 0,15 3,74 

III 86,14 11,58 0,11 3,07 

IV 84,41 13,62 0,11 2,75 

2018 

I 88,41 10,16 0,15 3,45 

II 84,37 15,92 0,49 0,88 

III 79,03 12,12 0,35 2,5 

IV 73,18 12,34 0,08 2,58 

2019 

I 71,17 12,58 0,02 3,35 

II 68,05 12,01 0,02 4,53 

III 68,51 12,42 0,02 4,64 

IV 73,51 12,42 0,05 4,3 

2020 

I 73,78 12,12 0,03 4,98 

II 74,81 12,13 0,03 4,97 

III 73,8 12,48 0,03 4,95 

IV 69,84 15,21 0,03 3,95 

2021 

I 66,72 15,06 0,02 4,18 

II 64,62 15,12 0,02 3,97 

III 63,26 15,26 0,02 3,97 

IV 38,33 23,76 0,02 0,08 

 

 

 

 

 

 

2017 

I 83,52 22,59 3,4 0,2 

II 64,97 19,39 2,75 0,21 

III 60,76 21,13 2,53 0,04 

IV 69,44 21,5 2,51 0,04 

2018 
I 70,49 21,71 2,5 0,13 

II 61,72 21,34 2,4 0,15 
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BANK ACEH 

SYARIAH 

III 60,02 18,66 2,51 0,09 

IV 71,98 19,67 2,38 0,04 

2019 

I 67,34 20,74 1,71 0,23 

II 57,04 18,83 2,32 0,27 

III 71,33 19,14 2,36 0,06 

IV 68,64 18,9 2,33 0,04 

2020 

I 73,77 19,16 1,58 0,08 

II 70,66 20,24 1,67 0,1 

III 64,1 18,14 1,72 0,09 

IV 70,82 18,6 1,73 0,04 

2021 

I 71,95 19,77 2,32 0,06 

II 67,24 19,09 1,7 0,07 

III 72,65 18,11 1,7 0,05 

IV 68,06 20,02 1,87 0,03 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2017 

I 86,19 24,44 0,26 4,96 

II 92,13 22,36 0,27 4,38 

III 79,6 21,03 0,29 4,09 

IV 83,59 19,29 0,36 4,08 

2018 

I 77,16 19,39 0,3 3,71 

II 83,05 22,94 0,31 1,33 

III 90,6 21,18 0,33 4,05 

IV 82,78 22,07 0,32 3,42 

2019 

I 81,38 23,85 0,32 2,58 

II 77,84 18,5 0,2 4,08 

III 73,81 18,04 0,06 3,42 

IV 73,81 19,44 0,05 2,64 

2020 

I 79,08 20,12 0,15 3,52 

II 79,85 21,78 0,02 3,62 

III 76,21 22,78 0,07 3,34 

IV 74,05 24,6 0,16 3,01 

2021 I 63,99 27,83 0,8 2,98 
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II 60,45 28,8 0,71 3,51 

III 55,73 30,43 0,62 3,54 

IV 65,26 33,21 0,71 3,72 

BANK BCA 

SYARIAH 

2017 

I 83,44 35,26 0,99 0,17 

II 91,51 30,99 1,05 0,18 

III 88,7 31,99 1,12 0,2 

IV 88,49 29,39 1,17 0,04 

2018 

I 88,36 27,73 1,1 0,14 

II 91,15 25 1,13 0,31 

III 89,43 24,8 1,12 0,29 

IV 88,99 24,27 1,17 0,28 

2019 

I 86,76 25,68 1 0,42 

II 87,31 25,67 1,03 0,62 

III 88,68 43,78 1 0,53 

IV 90,98 38,28 1,15 0,26 

2020 

I 96,39 38,36 0,87 0,24 

II 94,4 38,45 0,89 0,21 

III 90,06 39,57 0,89 0,01 

IV 81,32 45,26 1,09 0,01 

2021 

I 90,59 44,96 0,89 0,1 

II 86,3 43,76 0,95 0,01 

III 85,68 43,85 0,91 0,01 

IV 81,38 41,43 1,12 0,01 

 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

I 97,56 25,76 1,82 2,95 

II 96,06 20,89 1,63 2,79 

III 96,06 20,89 1,63 2,79 

IV 91,05 22,19 1,56 2,75 

2018 

I 94,26 23,41 0,91 2,61 

II 92,49 22,91 0,98 2,39 

III 92,49 22,91 0,98 2,39 

IV 90,88 20,54 0,93 1,96 
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BANK MEGA 

SYARIAH 
2019 

I 99,23 21,05 0,65 1,72 

II 97,12 20,45 0,61 1,58 

III 98,77 20,22 0,73 1,54 

IV 94,53 19,56 0,89 1,49 

2020 

I 97,24 19,37 1,08 2,24 

II 83,83 19,28 0,95 1,94 

III 76,19 21,96 1,32 4,04 

IV 63,94 24,15 1,74 1,38 

2021 

I 58,92 20,91 3,18 1,22 

II 56,28 21,19 3,39 1,12 

III 61,09 28,79 3,3 1,07 

IV 62,84 25,59 4,08 0,97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BANK 

SYARIAH 

BUKOPIN 

2017 

I 91,58 16,71 0,53 1,69 

II 89,42 16,41 0,39 2,25 

III 82,24 18,68 0,27 3,1 

IV 82,44 19,2 0,02 4,18 

2018 

I 82,93 19,25 0,09 3,86 

II 89,53 19,65 0,18 4,94 

III 91,48 17,92 0,21 4,89 

IV 93,4 19,31 0,02 3,65 

2019 

I 84 19,61 0,03 4,02 

II 86,4 15,99 0,04 4,36 

III 0,94 0,16 0 0,04 

IV 93,48 15,25 0,04 4,05 

2020 

I 109,87 14,45 0,04 4,29 

II 161,11 14,67 0,02 4,96 

III 1,82 0,15 0,02 0,05 

IV 196,73 22,22 0,04 4,95 

2021 

I 175,97 24,11 0,01 4,94 

II 152,06 23,47 0,02 4,85 

III 120,2 23,01 0,02 4,8 
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IV 92,97 23,74 5,48 4,66 

JABAR 

BANTEN 

SYARIAH 

2017 

I 87,7 17,96 0,39 4,8 

II 89,14 12,29 1,34 3,58 

III 97,14 13,11 5,31 2,1 

IV 91,03 16,25 5,69 2,85 

2018 

I 89,82 17,54 0,52 3,26 

II 90,16 17,62 0,52 3,38 

III 98,66 16,29 0,55 3,22 

IV 89,85 16,43 0,54 1,96 

2019 

I 93,83 15,95 0,51 1,8 

II 91,25 16,3 0,45 1,7 

III 91,84 15,19 0,39 1,79 

IV 93,53 14,95 0,6 1,5 

2020 

I 96,29 15,68 0,47 1,89 

II 100,67 16,04 0,44 1,78 

III 92,74 16,34 0,57 1,74 

IV 86,64 24,14 0,41 2,86 

2021 

I 95,61 23,24 0,06 2,41 

II 93,47 23,11 0,63 2,38 

III 91,17 23,73 0,87 2,19 

IV 81,55 23,47 0,96 1,8 

BANK 

SYARIAH 

INDONESIA 

2017 

I 77,75 14,4 0,6 3,16 

II 80,03 14,73 0,59 3,23 

III 78,29 14,92 0,56 3,12 

IV 77,66 15,89 0,59 2,71 

2018 

I 73,92 15,59 0,79 2,49 

II 75,47 15,62 0,89 2,75 

III 79,08 16,46 0,95 2,51 

IV 77,25 16,26 0,88 1,56 

2019 
I 79,39 15,62 1,33 1,29 

II 81,63 15,84 1,5 1,21 
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III 81,41 16,08 1,57 1,07 

IV 75,54 16,15 1,69 1 

2020 

I 74,13 16,43 1,74 0,95 

II 74,16 17,41 1,73 0,88 

III 74,56 17,68 1,68 0,61 

IV 73,98 16,88 1,65 0,72 

2021 

I 77,28 23,1 1,72 0,92 

II 74,53 22,58 1,7 0,93 

III 74,45 22,75 1,7 1,02 

IV 73,39 22,09 1,61 0,87 

BANK PANIN 

DUBAI 

2017 

I 90,33 18,04 0,8 2,01 

II 92,48 16,41 0,45 3,41 

III 92,24 16,83 0,29 3,98 

IV 86,95 11,51 10,77 4,83 

2018 

I 87,9 27,08 0,26 2,84 

II 88,77 27,74 0,26 2,88 

III 93,44 25,97 0,25 2,89 

IV 88,82 23,15 0,26 3,84 

2019 

I 98,87 18,47 0,24 3,97 

II 94,66 16,7 0,15 3,41 

III 97,88 15,17 0,16 3,14 

IV 95,72 14,46 0,25 2,8 

2020 

I 98,21 16,08 0,26 2,9 

II 105,47 16,28 0,04 2,59 

III 93,87 15,64 0 2,61 

IV 111,71 31,43 0,06 2,45 

2021 

I 117,45 30,08 0,1 3,53 

II 111,41 30,54 0,05 3,24 

III 118,94 31,06 0,04 3,16 

IV 107,56 25,81 6,72 0,94 

 2017 I 176,97 61,44 3,39 4,4 
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BANK 

MAYBANK 

SYARIAH 

INDONESIA 

II 92,15 61,32 8,18 0 

III 101,16 61,2 3,22 0 

IV 89,94 75,83 5,5 0 

2018 

I 55 95,26 7,09 0 

II 226,34 187,53 6,9 0 

III 418,26 193,35 0,12 0 

IV 500 163,07 6,86 0 

2019 

I 126.540,74 199,9 13,9 0 

II 10.496,23 223,47 10,04 0 

III 10.092,31 241,74 15,36 0 

IV 506.600 241,84 11,15 0 

2020 

I 0,86 267,2 1,17 0 

II 0,09 346,43 17,23 0 

III 0,16 330,84 10,75 0 

IV 0,13 99,36 61,9 0 

2021 

I 0,11 475,16 0,46 0 

II 0,08 463,01 0,51 0 

III 0,00 99,88 8,68 0 

Sumber: Olah data OJK BUS 2017-2021 

a. UjiiNormalitas 

Tujuanidalam pengujian normalitasiuntuk melihat apakahidalam 

sebuahimodel regresiivariabel bebasidan terikat atau keduanya 

berdistribusi normaliatau tidak berdistribusi secara normal. Normalitas 

dapat dideteksi dengan mengamati grafik P-plot. Jika dataimenyebar 

diisekitar garis diagonal dan searah dengan garis diagonalnya maka model 

regresi berdistribusi normal.  

Dalam data penelitian ini terdapat pelanggaran uji noralitas 

sehingga perlu dilakukan pengobatan dengan metode outlier boxplot yaitu 
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menghapus data ekstrim. Metode ini adalah penyajian gambaran data 

dengan menggunakan data nilai maksimum, minimum, median, nilai Q1 

dan nilai Q3 dalam bentuk horizontal maupun vertikal.88 

Berikut gambaran data outlier yang perlu dilakukan proses 

penghapusan 

Gambar 4. 1  

Pengobatan Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkanigambar diatas menunjukkanibahwa terdapat data 

yantg bernilai ekstrim sehingga diperlukan proses penghapusan sebagai 

upaya pemenuhan uji normalitas. Data yang perlu dihapus adalah variabel 

FDR sebanyak 5 data dan 5 data variabel ROA. Setelah proses 

 
88 ”Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), p. 57.” 
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penghapusan data ekstrim yang dilakuakan maka jumlah data dalam 

penelitian ini menjadi sebesar 170 data.  

Dalamipenelitian ini, penelitiimenggunakan ujiinormalitas dengan 

menggunakan statistik agar lebih meyakinkan. Dengan ini, maka peneliti 

memutuskan menggunakan ujiiKolmorogov-Smirnov. Apabilainilai 

Asymp. Sig. (2 tailed) ilebih besaridari alpha yaitu 0,05imaka data 

dikatakan berditribusi normal. Sebaliknya, apabila nilaiiAsymp. Sig. (2 

tailed) kurang dari 0,05 (alpha) makaidata tidak berdistibusi normal.  

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 170 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std, 

Deviation 

12,73816629 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,066 

Positive 0,048 

Negative -0,066 

Test Statistic 0,066 

Asymp, Sig, (2-tailed) 0,069c 

a, Test distribution is Normal, 

b, Calculated from data, 

c, Lilliefors Significance Correction, 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan hasil data yang telah diolah menunjukkanibahwa data 

dalamimodel regresi linier berditribusi secarainormal. Dapatidilihat dari 
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variabelimempunyai nilaiiAsymp. Sig. (2 tailed) ilebih darii0,05 (alpha) 

sesuai yang telah ditetapkan. Dengan nilai sebesar 0,069 maka Ha diterima 

yang artinya residual berdistribusi normal sehingga uji asumsi klasik yang 

lain dapat dilakukan.  

 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dalam pengujian multikolinieritas adalah mengukur 

hubungan antarivariabel bebasimelalui besaranikoefisien (R). dalam 

mendeteksiiuji multikolinieritasidilakukan dengan meihat nilai VIF 

(Variable Inflation Factor) dan toleransi. Kedua ukuran ini dapat 

memutuskan setiap variabel bebas mana yang dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya. Jadi, jika nilai toleransi rendah maka tingkat VIF yang 

tinggi. Dapat dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilaiiVIF lebih 

darii10 atau nilai toleranceikurang darii0,1.  

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CAR 0,851 1,175 

ROA 0,536 1,865 

NPF 0,477 2,096 

a, Dependent Variable: FDR 
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 Berdasarkan hasil olahan data yang telah dilakukan, terlihat nilai 

VIF dari variabel bebas CAR, ROA, dan NPF berturut-turut yaitu 1,175; 

1,865; dan 2,096. Hal ini membuktikan bahwa tidak ada yang memiliki 

nilai VIFilebih darii10. Pada nilai tolerance juga tidak ada yang 

kurangidari 0,1 pada variabel bebas CAR, ROA, dan NPF yaitu berturut-

turut bernilai 0,851; 0,536; dan 0,477. Jadi, dapat diartikan bahwa semua 

variabel bebas yangidigunakan dalamipenelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitasidan dapat dilakukan ujiiasumsi klasik lain 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Tujuan dalam pengujian heteroskedastisitas adalah menguji adanya 

perbedaan varianidari residual satuipengamatan keipengamatan lain.89 

Modeliregresi dikatakan baikijika tidak terjadiiheteroskedastisitas. Dalam 

mendeteki adaitidaknya gejala heteroskedastisitasidapat menggunakan uji 

grafikiscatterplot.  

Berikut hasil dari uji grafik scatterplot yang telah diolah 

menggunakan program SPSS versi 24:   

 

 

 

 

 

 

 
89 Nazir, p. 179. 
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Gambar 4. 2  

Hasil Uji Heteroskedastisitats 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik tersebutimenyebar 

diatass danidibawah angkai0 padaisumbu Y, selain itu titik tersebut tidak 

membentuk pola pola tertentu sehingtga grafikitersebut tidakidapat dibaca 

denganijelas. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas.  

Selain itu, peneliti menggunakan uji statistik yaitu uji Spearman’s 

Rho dengan tujuan agar model regresi dipastikan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. Berikutihasil ujiiheteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji Spearman’s Rho. 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Heteroskedatrisitas 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Dari data yang telah diolah menunjukkan hasil bahwainilai 

signifikan atau nilai sig.  (2-tailed) variabel bebas CAR (X1), ROA (X2), 

dan NPF (X3) berturut-turut sebesar 0,590; 0,543; dan 0,548. Karena nilai 

ketiga variabel bebas dalam penelitian iniilebih besar dari nilai signifikan 

0,05 (alpha) maka dapatidisimpulkan bahwaitidak terdapatimasalah atau 

gejalaiheteroskedastisitas. Artinyaimodel regresi layak untuk dilakukan 

penelitian.  

 

d. Uji Autokorelasi 

Tujuan dalam pengujian autokorelasi yaitu untuk menunjukkan 

dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan t sebelumnya. Apabila model regresi 

Correlations 

 CAR ROA NPF 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearma

n's rho 

CAR Correlation Coefficient 1,000 0,342 -0,353 -0,042 

Sig, (2-tailed) , 0,000 0,000 0,590 

ROA Correlation Coefficient 0,342 1,000 -0,734 0,047 

Sig, (2-tailed) 0,000 , 0,000 0,543 

NPF Correlation Coefficient -0,353 -0,734 1,000 -0,046 

Sig, (2-tailed) 0,000 0,000 , 0,548 

Unstanda

rdized 

Residual 

Correlation Coefficient -0,042 0,047 -0,046 1,000 

Sig, (2-tailed) 0,590 0,543 0,548 , 

N 170 170 170 170 
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bebas dari autokorelasi maka model tersebut diartikan baik untuk diujikan 

selanjutnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji Durbin Watson 

denganiketentuan sebagaiiberikut: 

1) Nilai DW < dL, ada autokorelasiipositif 

2) Nilai DW > (4-dl), terdapat autokorelasiinegatif 

3) Nilai dL < DW < dU atau (4-dU), tidak dapatidisimpulkan 

4) Nilai dU < DW < (4-dU), tidak terdapatiautokorelasi  

adapun pengujian autokorelasi menggunakan ujiiDurbin Watson 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std, Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,813a 0,661 0,655 0,19733 0,921 

a, Predictors: (Constant), LnX3, LnX1, LnX2 

b, Dependent Variable: LnY 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan pengolahan data diatas diperolehy nilaiiDW sebesar 

0,921, makaiuntuk menegtahui adaitidaknya gejala autokorelasi maka akan 

diuji denganinilai dU dan dL. Berikutitabel perbandingan dan keputusan 

nilai uji Durbin watson: 
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Tabel 4. 7  

Hasil Pengujian Autokorelasi 

dL dU 4 - dL 4 - dU DW keputusan 

1,7134 1,7851 2,2866 2,2149 0,921 Autokorelasi positiff 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan Nilai DW 0,921 yang diperoleh dari output SPSS 24 

dari uji DurbiniWatson. NilaiidL 1,7134 dan nilaiidU 1,7851 diperoleh 

dari ketentuan ai= 5%, dan N (sampel) = 170 data, serta ki (jumlah 

variabel bebas = 3 variabel. Setelah diamati nilai DW lebihikecil dariinilai 

dL (0,921 < 1,7134) sehingga dapat disimpulkanibahwa model regresi 

terdapat gejala autokorelasi. Untuk mengatasi gejala tersebut maka 

dilakukan uji lanjutan yaitu dengan bantuan uji Cochrane Orcutt dengan 

hasil sebagai berikut:  

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Lanjutan (Metode Cochrane Orcutt) 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan pengolahan data ynag telah dilakukan diperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson berubah menjadi 1,829. 

Berdasarkan nilai dL dan dU berturut-turut yaitu 1,7134 dan 1,7851. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std, Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,533a 0,284 0,271 10,89057 1,829 

a, Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

b, Dependent Variable: LAG_Y 
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Karena nilai Durbin Watson bverada diantara nilai dU dan 4-dU (dU < 

DW < 4-dU) iyaitu 1,7851 < 1,829 < 2,2149 sehinggaidapat 

disimpulkanibahwa modeliregresi pada penelitian tidak terdapat gejala 

autokorelasi.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Regressi Linier Berganda 

Tujuan analisisiregresi untuk membuktikan perubahaninilai 

variabelidependen akibatipengaruh dariinilai variabeliindependen.90 

Pada penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahuiipengaruh tiga variabel independen (Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), dan Non Performing 

Financing (NPF)) terhadap variabel dependen (Financing to Deposit 

Ratio (FDR)). Berikut hasiliregresi linear berganda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
90 “Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS Regresi 
Edisi 7 (semarang: badan penerbit universitas diponogoro, 2013), p. 39.” 
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Tabel 4. 9  

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 24 

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa analisis regresi linier 

berganda diperoleh koefisien CAR (X1(t-1)) sebesar 1,032, variabel ROA 

(X2(t-1)) sebesar -0,259, dan pada variabel NPF (X3(t-1)) sebesar 5,348 

dengan nilai konstanta (a) sebesar 27,347 

Berikut modelipersamaan regresi linear bergandaiyang diperoleh 

dalam pengolahan data pada penelitianiini: 

 

Yt = 27,347 + 1,032 X1(t-1) – 0,259 X2(t-1) + 5,348 X3(t-1) + ɛ 

 

Model persamaaniregresi linieriberganda tersebutidapat di artikan 

sebagaiiberikut: 

1) a = 27,347, nilai ini bersifat konstan yang memiliki arti bahwa jika 

tidak ada FDR, tidak ada pengaruh pada variabel lainnya 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig, B 

Std, 

Error Beta 

1 (Constant) 27,347 2,946  9,283 0,000 

LAG_X1 1,032 0,178 0,391 5,781 0,000 

LAG_X2 -0,259 1,722 -0,011 -0,151 0,881 

LAG_X3 5,348 0,908 0,456 5,890 0,000 

a, Dependent Variable: LAG_Y 
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2) b1 = 1,032, nilai ini mempunyai arti bahwaisetiap penambahan  CAR(t-

1) sebesar 1 satuan akan meningkat nilai FDR sebesar 1,032.  

3) b2 = -0,259, nilai ini memiliki arti bahwaisetiap penambahani ROA(t-1) 

sebesar 1 satuan akan bertambah nilai FDR sebesar -0,259 

4) b3 =5,348, nilai ini menunjukkan bahwaisetiap penambahaniNPF(t-1) 

sebesar 1 satuan akan meningkat nilai FDR sebesar 5,348.  

pada nilai koefisen regresi (a) bernilai angka positif maka dapat 

dikatakan bahwa CAR(t-1), ROA(t-1), dan NPF(t-1) berpengaruh positif 

terhadap FDR. Arah koefisien regresi pada variabel CAR dan NPF bernilai 

positif yang memiliki arti bahwa semakin tinggi maka akan semakin 

meningkat nilai FDR. Sedangkan variabel ROA bernilai negatif sehingga 

setiap peningkatan maka akan semakin turun nilai FDR.  

b. UjiiF (Uji Serentak) 

Tujuan melakukan ujiiF untuk melihat variabel independen 

(CapitaliAdequacy Ratio (CAR), ReturniOn Assets (ROA), daniNon 

Performing Financing (NPF)), apakah mampu secara serentak 

(simultan) menjelaskan variabel dependen (Financingito DepositiRatio 

(FDR)) 

Dalam pengujian iniimenggunakan 3 variabeliindependen 

terhadap 1 variabel dependen untukimelihat apakahiterdapat pengaruh 

signifikan secara simultan (serentak). Pengujjian ini dapat dilakukan 

dengan cara membandingkaniF hitungidengan Fitabel dengan 

signifikan 0,05 (alpha). Jika F hitung lebih besar nilainya daripada F 

tabel makaidapat diartikan bahwaivariabel independenisecara simultan 
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(serentak) berpengaruhisignifikani terhadap variabelidependen (terima 

H0). 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji F 

 

 

S

u

m

b

Sumber: pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan hasil ujiiyang telahidilakukan menunjukkanibahwa 

nilai Fihitung sebesar 21,886 denganiF tabel bernilai sebesar 2,66 

denganidemikian diketahuiibahwa Fihitung > F tabel (21,886 > 2,66) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR(t-1)), Return On Asset (ROA(t-1)), Non Performing Financing 

(NPF(t-1)) secara bersama-sama berpengaruhiterhadap variabel Y yaitu 

Financing toiDeposit Ratio (FDR). 

 

c. Uji T (Uji Individu) 

Tujuan pengujian uji t pada penelitianiini untukimengetahui 

pengaruhivariabel independen (CapitaiAdequacy Ratioi(CAR), Return 

On Assets (ROA), dan Non Performing Financing (NPF)) dengan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig, 

1 Regression 7780,374 3 2593,458 21,866 0,000b 

Residual 19569,738 165 118,604   

Total 27350,112 168    

a, Dependent Variable: LAG_Y 

b, Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 



95 
 

  
 

variabel dependen (Financing to Deposit Ratio (FDR)) yang 

menggunakan signifikan 0,05 (alpha) dan menguji apakah terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial (individu). Pengujianisecara parsial 

dapat dilakukanidengan membandingkaninilai T hitung dengan T 

tabel. Apabila t hitung < t tabel, maka terima H0 dan tolak Ha. 

Sebaliknya jika t hitung > t tabelimaka tolak H0 dan terima Ha. 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji T 

 

S

u

m

b

e

r

:

 pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan data yang telah diolah diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa: 

1) Untuk CAR (X1(t-1)), nilai T hitung > T tabel (5,781 > 1,974) 

dan nilai signifikan bernilai 0.000 kurang dari alpha 0,05 

menunjukkan bahwa variabel CAR(t-1) berpengaruh pada 

variabel Y (Financing to Deposit Ratio). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig, B 

Std, 

Error Beta 

1 (Constant) 27,347 2,946  9,283 0,000 

LAG_X1 1,032 0,178 0,391 5,781 0,000 

LAG_X2 -0,259 1,722 -0,011 -0,151 0,881 

LAG_X3 5,348 0,908 0,456 5,890 0,000 

a, Dependent Variable: LAG_Y 
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2) Untuk ROA (X2(t-1)), nilai T hitung < T tabel (-0,151 < 1,974) 

dan nilai signifikan ROA (X2(t-1)) bernilai 0,881 lebihibesar 

dariialpha 0,05 menunjukkan bahwa variabel ROA(t-1) tidak 

berpengaruhipada variabel Y (Financingito Deposit Ratio). 

3) Untuk NPF (X3(t-1)), nilai T hitung > T tabel (5,890 > 1,974) 

dan nilai signifikan NPF (X3(t-1)) bernilai 0.000 kurangidari 

alpha 0,05 menunjukkan bahwa variabel NPF(t-1) berpengaruh 

pada variabel Y (Financing to Deposit Ratio) 

 

d. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 𝑅2) 

Tujuan menghitung koefisien determinasi (𝑅2) 

`untukimengukur seberapa berpengaruh komponenimodel 

dalamimenerangkan variabel terikatnya. Nilai persamaan model 

regresiilinier bergandaisemakin baik apabilainilai koefisien 

detrminasinya semakinibesar yaitu mendekati angka satu. Berikut 

nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini sebagaiiberikut: 

Tabel 4. 12  

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std, Error of 

the Estimate 

1 0,533a 0,284 0,271 10,89057 

a, Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

Sumber: pengolahan data SPSS 24 
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Hasiliyang diperolehidari pengolahan yangitelah dilakukan 

menunjukkanibahwa nilai koefisien detrminasi (𝑅2) isebesar 0,271 

yang menunjukkanibahwa semua variabel independen (CAR(t-1), 

ROA(t-1), dan NPF(t-1)) mampu menjelaskan bahwa variabel FDR 

Bank Umum Syariah sebesari27,1% sedangkanisisanya 

sebesari72,9% dijelaskan olehivariabel lainiyang tidak dimasukkan 

dalamipenelitian ini.  

C. Pembahasan  

1. Pengaruh CAR terhadap FDR pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2017-2021  

Berdasarkanihasil pengujian yang telahidilakukan, diketahui bahwa 

variabeliCAR(t-1) berpengaruhiterhadap FDR padaiBank UmumiSyariah di 

Indonesia tahun 2017-2021. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh nilai 

signifikan CAR(t-1) lebih kecil dari tingkan signifikasi (0,05) yaitu sebesar 

0,000. Sehubungan dengan itu, dalam penelitian iniimengindikasikan 

bahwa jikainilai CAR(t-1) meningkatimaka akan mengakibatkan kenaikan 

yang signifikan terhadap nilai FDR, hal tersebut membuktikan dengan 

teori yang menyatakanibahwa semakinitinggi nilai CAR maka 

semakinitinggi pula nilai FDR. 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa hubungan antara variabel 

CAR(t-1) dan FDR sebesar 1,032 atau 103,2%. Hal ini dapat dikategorikan 

kuat, artinya variabel CAR(t-1) mampu mempengaruhi FDR sebesar 

103,2%. Maka dari itu, pada penelitian ini variabel CAR(t-1) berpengaruh 

terhadap tingkat FDR sejalan denganipenelitian yang telah dilakukanioleh 
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Intan, Tjetjep, Dimas dan penelitian dari Arif dan Tekad yang 

menyimpulkan bahwa CAR(t-1) berpengaruh terhadapiFDR (likuiditas) 

padaiBank Umum Syariah pada tahun 2021.91  

FDRimerupakan rasioiyang menunjukkan kemampuanibank dalam 

memgembalikan penarikanidana yang dilakukanideposan dengan 

mengandalkanipembiayaan. Sedangkann CAR(t-1) merupakanisalah 

satuirasio yang dapat menunjukkan kemampuanibank memiliki kecukupan 

modal yang ditetapkan agar dapat menutupi risiko bermasalah. Berdsarkan 

pengertian tersebut, hubungan CAR(t-1) dan FDR menyatakan bahwa 

semakinitinggi nilai CAR(t-1) makaisemakin tinggi nilai tingkat FDR pada 

suatu bank. Dengan nilai T hitungiyang positif yakni 5,781 

menunjukkanibahwa Bank Umum Syariah memilikiikemampuan untuk 

mempertahankanimodalnya sehingga dapat mengontrol risiko bermasalah 

yangidapat mempengaruhiibesarnya modalibank danimenghindari 

penyaluranipembiayaan FDR tanpa adanya analisaiatau 

pertimbanganiyang tepat. Modaliyang besar akanimembantu bankiuntuk 

dapat menyalurkanidana yangilebih besarikepada nasabah sehingga dapat 

memberikan laba yang besar pula untuk bank.  

Bank Umum Syariah dapat menjaga kestabilan permodalannya 

yakni diatas batas minimum 8% sesuaiidengan standariyang 

ditetapkaniBank Indonesia sehingga dapat mengatasi kerugianidalam 

kegiatanipembiayaan dan perdaganganisurat-suratiberharga, dan 

dapatidisimpulkan bahwaitingkat FDR BankiUmum Syariah tetap aman.  
 

91 “Intan Kania Rufaidah, Tjetjep Djuwarsa, and Dimas Sumitra Danisworo, ‘Pengaruh DPK, CAR, 
BOPO, Dan NPF Terhadap Likuiditas Pada Bank Umum Syariah’ (Politeknik Negeri Bandung, 
2021).” 
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2. Pengaruh ROA terhadapiFDR pada Bank Umum Syariah 

diiIndonesia Periode 2017-2021  

Berdasarkan hasil pengujian secaraiparsial (uji T) nilai signifikasi 

0,881 lebih besar dari nilai signifikasi 0.05 daninilai t tabel sebesar 1,974 

lebih besar dariiT hitung sebesar -0,259 makaihipotesis 0 diterima dan 

artinya tidak ada pengaruh terhadap FDR pada BankiUmum Syariah 

periode 2017 sampai dengan 2021. Olehikarena itu, hasil dariipenelitian 

ini menunjukkanibahwa jika nilai ROA(t-1) meninngkat maka tidak akan 

mengakibatkan kenaikan atau penurunan yang signifikan terhadap tingkat 

FDR. Pernyataan iniisejalan denganipenelitian yangidilakukan oleh 

Taudlikhul Afkar yang mendapatkan hasil bahwa nilai ROA 

tidakiberpengaruh terhadap tingkat FDRipada Bank UmumiSyariah 

diiIndonesia pada tahun 2017.92  

Hasilipenelitian tersebut bertolak berlakang denganiteori yang 

menyatakanibahwa apabilaiROA semakin meningkat akan berpengaruh 

dengan naiknnya tingkat FDR dan apabila nilai ROAisemakin besarimaka 

semakin besaritingkat keuntunganiyang diperolehibank sehingga dapat 

meningkatkan modal dan menyalurkan pembiayaan yang tinggi dan dapat 

memenuhi jangka pendeknya.93 

Hasilidari pengujian iniimenunjukkan bahwa meningkatnya 

kemampuan bankisyariah dalam mengelola aset tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan penyaluran dana untuk pembiayaan terhadapidana 

 
92 “Taudlikhul Afkarm, ‘PENGARUH PROFITABILITAS TERHADAP LIKUIDITAS BANK UMUM SYARIAH 
DI INDONESIA’ (Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, 2017).” 
93 “V Rivai and others, Commercial Bank Management (Manajemen Perbankan Dari Teori Ke 
Praktik). (jakarta: rajawali Press, 2013), p. 724.” 
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pihakiketiga. Haliini diduga disebabkanikarena aset bank syariah ada 

banyak seperti investasi pada efek atau suratiberharga, kas giroipada 

bankilain, penempatanipada bank lain, berbagai piutang, jadi tidak hanya 

aset pada pembiayaan saja. Sehingga hal tersebut mengakibatkan nilai 

ROA tidak berpengaruh terhadap FDR. 

 

3. PengaruhiNPF terhadap FDR padaiBank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2017-2021  

Dari hasil analisis data pada uji t diperoleh t hitung 5,348 dengan 

nilai signifikasi 0.000 karena nilai signifikasi lebih kecil darii0.05 

daninilai t tabel sebesari1,974 lebihikecil dari t hitung 5,348 

makaihipotesis 0 ditolak dan dapat disimpulkanibahwa terdapatipengaruh 

pada variabel NPF(t-1) terhadap FDR pada Bank Umum Syariah periode 

2017 sampai dengan 2021. Dengan demikian, hasil penelitian yang 

dilakukan memaparkan bahwa apabila nilai NPF(t-1) meningkat makaiakan 

mengakibatkan penurunan yang signifikan terhadapitinggkat FDR pada 

BankiUmum Syariah.  

Hasil pengujian ini sesuaiidengan teoriiyang memaparkan bahwa 

apabila nilai NPF semakin meningkat maka akan mengakibabtkan 

penurunan terhadap tingkat pembiayaaan yang akan diterima oleh nasabah 

dikarenakan terjadinya peningkatan pembiayaan bermasalah. Hal ini 

disebabkan apabila terjadi pembiayaan bermasalah semakin meningkat 

dapat membuatibank tidak beraniimeningkatkan penyaluran 

pembiayaannya apalagiidana pihakiketiga tidak sesuai target makaiakan 



101 
 

  
 

mengganggu pembiayaan di suatuibank. Pernyataaniini sejalanidengan 

penelitianiyang telahidilakukan oleh Meyvina Surya Mahardika Utamiidan 

Muslikhati yang memaparkan bahwa NPF berpengaruhisignifikan 

terhadap FDR pada tahun 2017.94 

Non PerformingiFinancing merupakanisalah satuirasio yangg 

meunjukkan risiko pembiayaan oleh suatu perusahaan bank. Akibat 

meningkatnya NPF dapat mengakibatkan hilangnyaikesempatan 

memperoleh pendapatan (income) idari pembiayaaniyang disalurkan, 

sehinggaimengurangi laba bank danimengurangi kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan.95 Besarnya laba dapat mempengaruhi 

penerimaan dana sehingga hal ini akanimempengaruhi tingkatilikuiditas 

bank syariah karena FDR pada penelitian ini dihitung dengan rumus total 

pembiayaan dibagi total peneriman dana. Pada penelitian ini, NPF(t-1) tidak 

mengakibatkan penurunan terhadap FDR karena rata-rata NPF(t-1) pada 

Bank Umum Syariah diiIndonesia sebesar 2,2482% masih di bawah 

batasimaksimal yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesiaiyaitu 5%. 

 

4. PengaruhiCAR, ROA, dan NPF terhadap FDR pada Bank Umum 

Syariah periode 2017-2021 

Berdasarkan pengujian yangitelah dilakukan, didapatkan hasil 

bahwa variabeliCAR, ROA, dan NPF secara bersama-sama 

berpengaruhisignifikan terhadap FDR padaiBank Umum Syariah 

 
94 “Mayvina Surya Mahardhika Utami & Muslikhati, ‘Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), (Non Performing Financing (NPF) Terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah 
(BUS) Periode 2015-2017’ (Universitas Muhammadiyah Malang, 2017).” 
95“ Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), p. 15.” 
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diiIndonesia periode 2017-2021. Hal ini dibuktikan dengan tabel uji 

Anova diperoleh nilai Fihitung sebesar 21,886 danisig 0,000. Hasil 

iniilebih besar dari pada Fitabel yaitu sebesar 2,66 dan lebihikecil 

dariisignifikansi 0,05. Sehinggaidapat ditarikikesimpulan bahwa 

terdapatipengaruh yang positif dan signifikan variabel 

CapitaliAdequacyiRatio (CAR(t-1)), ReturniOn Assets (ROA(t-1)), daniNon 

Performing Financing (NPF(t-1)) terhadap Financing to Deposit Ratio 

(FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesiaiperiode 2017-2021. Maka 

hipotesis 4 dalam penelitianiini diterima. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruhiCapital Adequacy Ratio 

(CAR(t-1)), Return OniAssets (ROA(t-1)), dan NoniPerforming Financing 

(NPF(t-1)) terhadap Financingito Deposit Ratio (FDR) pada BankiUmum 

Syariahidapat dilihat nilai R2 yaituisebesar 0,0000 makaidiperoleh 

nilaiikoefisien determinasinyaisebesar 27,1%. Haliini menunjukkanibahwa 

tingkatilikuiditas yangidiproksikan denganiFDR dapatidijelaskan oleh 

Capital Adequacy Ratio (CAR(t-1)), Return On Assets (ROA(t-1)), dan Non 

PerformingiFinancing (NPF(t-1)) secara simultan sebesar 27,1%. Pengaruh 

faktorilain yang tidakidisebutkan dan diteliti dalamipenelitian ini menjadi 

faktor lain sebesar 72,9% misalnya inflasi, pertumbuhan ekonomi, size, 

efisiensi, BI Rate, dan lainisebagainya. 

                                                                                 


